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ABSTRAK

Pemain di dalam industri komunikasi mobile harus punya perhatian ukuran keamanan untuk komunikasi nirkabel generasi ke tiga (3G) untuk memastikan kesuksesan penyebaran jaringan seperti halnya ketetapan jasa dan aplikasi ketika hal itu akan diterjemahkan ke dalam suatu model bisnis yang menguntungkan untuk semua pihak terutama sekali di dalam suatu lingkungan cash-strapped dengan satu pasar terbatas seperti yang ditemukan dalam suatu negara sedang berkembang.

Dalam paper ini akan dibahas tentang apek-aspek kemanan teknologi komunikasi 3G yang diproyeksikan pada tingkat lokal, regional dan global. Dalam hal ini yang disoroti untuk menjadi tujuan keamanan dalam teknologi komunkasi nirkabel generasi ke tiga (3G) adalah fitur-fitur keamanan, juga peluang untuk suatu eco-system dari para pemain yang diakibatkan oleh isu yang terkait. Hal Itu diusulkan itu untuk semua pihak untuk meraih manfaat dari 3G, suatu kerangka yang sesuai harus dibentuk untuk membentuk basis partnerships yang strategis dan mengkoordinir usaha menuju tingkat keamanan infrastruktur, juga tingkat inter dan intra-operasional.
Tingkat keamanan pada teknologi nirkabel generasi ke tiga (3G) meliputi :
1. Tingkat keamanan otentikasi

2. Tingkat keamanan isi (Cntent)

3. Tingkat keamanan komunikasi data
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